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Abstrak

Radionuklida merupakan unsur yang sangat pentinkudiketahui persebarannya, level radiasinya,
sumber danproses-proses yang mempengaruhinya di perairanatSahtu unsur radionuklida yang
mendapat perhatian adalaf®’Cs. Radionuklida®*Cs merupakan unsur radioaktif yang bersifat
konservatif, artinya mudah terdispersi dalam linggan perairan. Metode penelitian ini adalah metode
kuantitatif yaitu metode ilmiah dimana data pdiesh yang diperoleh berupa angka dan dianalisis
menggunakan statistik atau model sedangkan metedgapmbilan sampel dengan mengambil beberapa
sampel untuk menggambarkan karakteristik wilayamgydiwakili secara representatiflasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas radionuklitfiCs di Perairan Bangka Selatan sangat rendah yaitdap
rata — rata 0,223 mBg/L. Rendahnya nilai radiond&liini disebabkan karena lokasi penelitian tidak
mempunyai sumber radionuklida sehingga nilai yaardeteksi diduga berasal dari global fall out. Data
ini akan dijadikan sebagai base line data radiondldi perairan Bangka Selatan dan ASPAMARD
(Asia Pasific Radioactive Marine Data Base).

Kata Kunci: Aktivitas**’Cs, Base Line Data, Perairan Bangka Selatan

Abstract

Radioanuclide is a very important element to bevkabout the distribution, radiation level, souresd
process that influence it in waters. One of a radidide element that gets attention’f€Cs. This
radionuclide is a conservatif element, that meardisperse easly in waters environment. The mettfiod
this research is quantitative method. That is difienmethod where is the research data that olgein
due to the numerical data and the analysis usiatistics and models. While the sampling methodhwyas
taking several samples to describe the characteridt representative area. The result showed that t
concentration of **'Cs radionuclide in South Bangka waters were very, lthat were average 0,223
mBg/L. The low of radionuclide value it due to tbeation study have not the direct source and it is
estimated as global fall out. This Data will be dotated as radionuclide base line data in South Rang
waters and ASPAMARD (Asia Pasific Radioactive Mafhata Base).

Keywords: **'Cs Activity, Base Line Data, South Bangka Waters



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 1, Tahun 2014, Halaman 37

1. Pendahuluan

Radionuklida merupakan unsur yang sangat pentitigkudiketahui persebarannya, level
radiasinya, sumber dan proses-proses yang mempdimgyg di perairan. Salah satu unsur
radionuklida yang mendapat perhatian addfifs. Radionuklida™’Cs merupakan unsur
radioaktif yang bersifat konservatif, artinya sangaudah larut dalam air laut, sehingga
penyebarannya dalam laut sangat dipengaruhi oledepifisika berupa pencampuran dan difusi
(IAEA, 2005dalamCahyana, 2012).

Radionuklida *'Cs merupakan unsur yang memiliki tingkat radioakyding cukup
berbahaya, bersifatoxic (beracun)dan memiliki waktu paruh yang lama yaitu 30 tahun
(Richmanet al, 1993 dalam Hutama, 2013). Karena umurnya yang lama sehingggas
menarik untuk diteliti persebarannya mulai dari bemya sampai ke perairan Indonesia.

Perairan Bangka Selatan merupakan bagian dari Bahatka yang berbatasan dengan Pulau
Bangka di sebelah timur, Pulau Sumatera di selsmhafit dan Pulau Jawa di sebelah selatan.
Letaknya yang strategis membuat Pulau Bangka #gadsebagai calon tapak berdirinya PLTN
yang aman (BIN, 2012).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian di laut Irelia dan hasilnya belum menunjukkan
indikasi yang membahayakarsehubungan dengan banyaknya sumber yang dibawa ke
lingkungan laut diantaranya adalah sumlztrophogenic (radionuklida buatan) seperti
bocornya PLTN (Pusat Listrik Tenaga Nuklir) Fukumshi Daiici Jepang pada 11 Maret 2011
(BATAN, 2005dalamIlAEA, 2005), maka penelitian semacam ini perlusedilakukan.

Untuk menyempurnakan daase line(data dasar) radionuklida di perairan Bangka, maka
perlu dilakukan penelitian®Cs yang terkandung di air. Penelitian ini dilakukager dapat
menjadi pembanding perubahan radioaktivitas linglamn kelautan jika suatu saat PLTN
tersebut dibangun dan dioperasikan (IAEA, 2005).

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka peldkukian penelitian tentang aktivitds'Cs
yang terkandung di perairan Bangka Selatan daautém kondisi parameter oseanografi yang
ada di daerah penelitian. Wilayah penelitian yangatsud adalah perairan Bangka Selatan
yang diharapkan data yang diperoleh dapat dijadiminagaibase linedata yang ada di
Indonesia maupun di berbagai kawasan Asia Tenggara.

2. Metode Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalshaat yang diambil secara langsung di
lapangan. Data sekunder yang dipakai berupa dasapaisang surut yang diperoleh dari Dinas
Hidro-Oseanografi (Dishidros) Jakarta.

Posisi stasiun pengambilan sampel air ditetapkagate menggunakan metogerposive
sampling yaitu metode pengambilan sampel yang merepreskata keadaan keseluruhan
berdasarkan pertimbangan dari peneliti (Sudjan@2 dalam Hutama, 2013) dalam hal ini
adalah kedalaman, dan jarak antar titik. Gambaa |[mtasi penelitian lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pengambilan sampel air laut pada tiap-titik staslilmkukan dengan menggunakan wadah
berupa ember plastik berukuran 5L yang sebelummfah tdibersinkan dan kemudian
ditampung pada wadah berupa ember plastik yandy leesar sampai total volume airnya
mencapai 50L. Sampel air yang telah ditampung seldatam perjalanan segera ditambahkan
K4[Fe(CN)] dan CuSQyang berfungsi sebagai pengik3iCs yang terkandung di air sampel
lalu diaduk agar merata sampai akhirnya menghasgkenpalan dan didiamkan sampai terjadi
endapan.

Sampel air laut yang telah terjadi endapan sesardpailaratan dibiarkan sehingga
membentuk endapan sempurna yang terpisah dadtrijta. Kemudian dilakukan pemisahan
endapan ke dalam derigen plastik ukuran 2L denganggunakan selang plastik. Endapan
yang terpisah didiamkan. Untuk memisahkan endapam khndungan airnya dilakukan
penyaringan dengan kertas saring dan selanjutnyapen tersebut dikeringkan sampai airnya
menguap sempurna dengan memasukkan ke dalam odansphu 70 - &€ selama 3 hari.
Endapan yang sudah kering kemudian dimasukkan leendantainerplastik untuk dilakukan
pengukuran dounting dengan menggunakaGamma Spectrometeyang telah terhubung
dengan komputer dan diukur selama 3 hari.
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Pemodelan pola arus menggunakaftwareSMS Surface Water Modeling Systedengan
modul ADCIRC @dvanced Circulation Multi Dimensional HydrodynarMode).

PETA LOKASI PENELITIAN

Disiribusi Cesium-137 (137 Cs) di Perairan Bangka Selatan
Sebagai Base Line Data Radionuklida di Perairan Indonesia
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3. Hasil dan Pembahasa
Parameter Oseanogra
Hasil pengukuran parameter oseanografi yang dis&oara insitu terdiri dari pH, suhu, ¢
salinitas dengan rataratanilai pH 7,9, salinitas 25,8 %0 dan temperatebes: 30,4 °C.

Tabel 1. pH, Temperatur, dan Salinitas

No Koordinat pH T (°C) Salinita
(%o)
1 02°38.40" LS 105°50.24’ BT 8,01 299 26
2 02°39.14' LS 105°49.20' BT 7,99 30,1 25
3 02°39.90'LS  105°48.35' BT 7,95 30,2 26
4 02°40.37'LS  105°47.94' BT 7,97 30,2 26
5 02°40.80' LS 105°47.17' BT 7,87 30,6 26
6 02°41.29' LS 105°47.27 BT 7,90 311 26
7 02°41.64° LS 105°48.06’ BT 7,89 30,5 26
8 02°42.18' LS 105°49.04’' BT 7,96 30,6 26
Rata —rata 79 304 25,¢

Konsentrasi**'Cs Pada Air Laut

Hasil perhitungandounting dengan spektrometer gamma menunjukkan konser**'Cs
pada daerah penelitidrerada pada ra~ rata 0,223 mBg/Ldimana nilai terendah dinyatak
tidak terdeteksi dan tertinggi sebesar 0,516 mB@ihg dapat dilihat pada Gambar 2 di ba
ini.
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Gambar 2. Grafik Konsentrasi*’Cs

Nilai konsentrasi®’Cs yangterdeteksi di perairan Bangka Selatzrada pada ra rata
0,22 mBg/L.Rendahnya konsentra"*'Cs tersebut karendjsamping wilayah Indonesia tid:
mempunyai sumber antropogenik radionuklidumber buatan) juga letattaerah penelitia
yang jauh dari sumbeya dimana saat ini sumber yangenjadi perhatian dunia yai
Fukushima -Jepang (Richmaret al., 2013 dalam Hoir, 2013). Disamping hal tersebi
rendahnya konsentrasi’Cs dapat disebabkan juga karena kecepatan arus yhaii rendat
yaitu 0,5 m/det, sehingdeonsentrasi yang terdeteksi diperkirakan berasalglobal fall ou,
artinya berasal dari jatuhan debu radioeyang terkandung dalam atmosfir.
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Rata-rata kandungali’Cs dari daerah penelitian diketahui sebesar 0,22/mBNilai ini
berbeda dengan data konsentf48s di Perairan Indonesia Bagian Timur yang memilikai
rata — rata 0,25 mBg/L (Hoir, 2013). Rendahnyairitansentrasi*’Cs di Perairan Bangka
Selatan dibandingkan dengan Perairan IndonesiaaBagimur disebabkan karena Perairan
Bangka Selatan tidak dilewati oleh ARLINDO. Halsehbut berbeda dengan perairan Indonesia
Bagian Timur dimana perairan tersebut berhubutgagsung dengan Samudera Pasifik yang
dilewati oleh ARLINDO dimana Perairan Samudera nagadkan masukan langsung
radionuklida antropogenik dari sumbernya.

Selain itu, penurunan konsentrasi radionukfiti€s di Perairan Bangka Selatan juga dapat
disebabkan karena resuspensi secara alami atayaadRtivitas manusia seperti banjir, erosi
atau pengerukard(edging di daerah estuaria dan proses mobilisasi kimibpone pertukaran
ion (ion-exchangg pelepasan/pencucianedching serta pelarutand{ssolution) sehingga
menyebabkan aktivitas radionuklida dari sumbermgakt merata (Oughtoet al.1997 dalam
Muslim, 2007). Selanjutnya, penurunan konsentrasiionuklida **'Cs tersebut dapat
disebabkan karena selama perjalanan dari sumbeadianuklida tersebut terkonsentrasi pada
rantai makanan yang berperan penting sebagai fagd¢odukung dan daur radionuklida di
perairan laut di mana setiap rantai dapat menyeagionuklida dan proses perpindahan
radionuklida antar rantai memiliki faktor serapamg relatif tepat.

Rata — rata konsentrasi radionuklfd«s yang terkandung di perairan Bangka Selatan masih
lebih tinggi yaitu 0,22 mBg/L dibandingkan dengaasihyang diperoleh Kurniawati (2012) di
Perairan Semarang dengan rata - rata 0,05 mBg/LinHdisebabkan karena Perairan Bangka
Selatan lebih dekat dengan Laut Cina Selatan déauRawa bagian Utara merupakan jalur
yang dilewati oleh ARLINDO dari Samudera Pasifik.
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Gambar 4. Peta Pola Arus Pada Saat Pasang di Perairan B&ethtan

Berdasarkan nilai konsentrd$iCs yang terdapat di Perairan Bangka Selatan refatifa
dalam konsentrasi yang relatif rendah pada setagiun baik pada saat pasang maupun surut,
dikarenakan arus yang terjadi tidak banyak berpef@am penyebaran radionuklid¥Cs
melainkan dari pengaruh prosgiebal fall outyang berasal dari radioaktif yang sudah lama
masuk ke perairan atau radioaktif yang baru daatstersebar secara merata oleh arus global.

Arah vektor kecepatan arus yang terjadi terlihabgam dimana arah arus bergerak dari
selatan ke utara dengan kecepatan arus 0,000%0&8 pada saat pasang dan 0,0004-0,57
m/det pada saat surut. Nilai tersebut diperoleh plangolahan arah dan kecepatan arus di
Perairan Bangka Selatan menggunakan parameterpasasmg surut, sebab menurut Nontji
(1993) pengaruh arus pada daerah selat lebih bdisababkan oleh pasang dan surut
dibandingkan oleh karena pengaruh angin.

4. Kesimpulan

Konsentrasi radionuklida antropogertikCs di perairan Bangka Selatan berada pada rata -
rata 0,22 mBg/L. Ditinjau dari kondisi arus di gema Bangka Selatan tidak menunjukkan
adanya fluktuasi nilai, di mana konsentrasinyaatiefendah dan seragam (0,0009-0,59 m/det
pada saat pasang dan 0,0004-0,57 m/det pada sagt Rata konsentrasi radionukliddCs
pada perairan Bangka Selatan yang telah dipera@ktmdpenelitian ini akan menjadi data dasar
(base ling dalam pembangunan PLTN di wilayah Bangka Selatam ASPAMARD (Asia
Pasific Radioactive Marine Data Base).
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